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Abstract. Children are a gift and a trust that Allah gives to His servants who will be responsible in the afterlife. 
As parents, we have an obligation to educate our children from an early age. Early childhood development is 
closely related to the environment and family. The aim of this research is to explain the responsibilities of parents 
in their children's education. This research uses qualitative research methods which are presented in an 
educational descriptive manner. The results of this research show that parents are the first place where children 
receive education in the family. A child's personality is initially formed in the family. Parents must have concepts 
and arrangements regarding their children's education, such as moral education, character education, science 
education, religious knowledge education, fair treatment of children, and giving love and care to children. Parents 
are role models for their children. Therefore, the role of parents in developing and shaping children's 
personalities from an early age is very important. 
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Abstrak. Anak merupakan anugerah  sekaligus amanah yang Allah berikan kepada hamba-hamba-Nya yang akan 
bertanggung jawab di akhirat. Sebagai orang tua, kita mempunyai kewajiban untuk mendidik anak kita sejak  dini. 
Perkembangan  anak usia dini erat kaitannya dengan lingkungan dan keluarga. Tujuan penelitian ini adalah adalah 
untuk menjelaskan tanggung jawab orang tua dalam pendidikan anak-anaknya. Penelitian ini menggunakan 
metode Penelitian kualitatif yang disajikan secara deskriptif edukatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
orangtua adalah tempat pertama  anak memperoleh pendidikan dalam keluarga. Kepribadian seorang anak pada 
awalnya terbentuk di dalam keluarga. Orang tua harus mempunyai konsep dan pengaturan mengenai pendidikan 
anaknya, seperti pendidikan akhlak, pendidikan budi pekerti, pendidikan ilmu pengetahuan, pendidikan ilmu 
agama, perlakuan adil terhadap anak,  dan pemberian kasih sayang serta pengasuhan kepada anak. Orang tua 
menjadi panutan bagi anak-anaknya. Oleh karena itu, peran orang tua  dalam mengembangkan dan membentuk 
kepribadian anak sejak dini sangatlah penting.  
 
Kata kunci: Tanggung Jawab, Pendidikan, Orang tua 
 
 
PENDAHULUAN 
 

Keluarga merupakan lembaga pendidikan pertama dan terpenting. Keluarga diharapkan 
selalu berupaya memenuhi kebutuhan biologis dan psikologis anak serta memberikan 
perawatan dan pendidikan. Keluarga diharapkan dapat melahirkan anak-anak yang akan 
tumbuh sebagai individu dan berkembang dalam masyarakat. Pada saat yang sama, mereka 
dapat menerima dan mewariskan nilai-nilai kehidupan dan budaya (Anggraini et al., 2024; 
Hidayat, 2021; Wismanto, Saputra et al., 2024; Wismanto, W., Marni, S., Azhari, MW, & 
Sukmawati, 2024). Menurut Sero Soemarjan, keluarga merupakan kelompok inti karena 



 
 

Tanggung Jawab Orang Tua Terhadap Pendidikan Anak 

47 KATALIS PENDIDIKAN - VOL. 1 NO. 2 JUNI 2024 
 
 

merupakan masyarakat pendidikan yang pertama dan  bersifat kodrati. Di rumah, anak 
dipersiapkan untuk tahap-tahap perkembangannya, karena untuk mempertahankan kehidupan 
berkeluarga, tugas keluarga dan masyarakat adalah mempersiapkan mereka memasuki dunia 
orang dewasa, bahasa, adat istiadat, segala muatan budaya (Mauliza et al., 2024; Salpina, 2024; 
Sinta et al., 2024; Susanto & Lasmiadi, A. Muallif, Wismanto, 2023). 

Dalam lingkungan keluarga, orang tua khususnya ayah yang merupakan kepala keluarga 
harus mampu menyediakan segala kebutuhan keluarga dengan bantuan keluarga. Tindakan 
khusus keluarga seperti instruksi, ajakan, contoh, dan terkadang sanksi, yang dilakukan oleh 
seluruh keluarga dalam bentuk kegiatan keluarga, keagamaan, atau kemasyarakatan lainnya,  
atau secara individu, termasuk interaksi dalam pendidikan keluarga (Jarbi, 2022). Menurut Ki 
Hajar Dewantara, keluarga adalah sekumpulan individu yang mempunyai rasa pengabdian 
tanpa pamrih demi kesejahteraan semua individu yang berlindung di dalamnya. Keluarga 
merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan  individu dan kelompok masyarakat.  

Umumnya anak mempunyai kebiasaan yang mirip dengan orang tuanya. Tentunya 
sebagai seorang anak ia selalu mengikuti tingkah laku ibunya yaitu kebiasaan orang tuanya. 
Kebiasaan-kebiasaan yang ditanamkan  orang tua dan  pendidik kepada anak sejak dinilah yang 
mempengaruhi anak. Maksudnya, jika kedua orang tuanya dan orang-orang disekitarnya 
terbiasa dengan pendidikan dan hal-hal yang baik, maka ia akan menjadi begitu saja, begitu 
pula sebaliknya (Abd.Syahid, 2022). Oleh karena itu sebagai orang tua yang telah dianugerahi 
kenikmatan berupa anak oleh Allah SWT, hendaknya orang tua memiliki kewajiban untuk 
mensyukuri kenikmatan tersebut dengan cara mendidik anak-anaknya denagn baik sesuai 
ketentuan dan perintah-Nya (Aryandika Firmansyah et al., 2024; Fitri et al., 2023; Susanto & 
Lasmiadi, A. Muallif, Wismanto, 2023; Wismanto, Saputra et al., 2024; Wismanto Abu Hasan, 
2018). 

Masa kanak-kanak merupakan sebuah masa ketika anak belum memasuki pendidikan 
formal. Pada masa ini adalah periode yang penting dalam proses pertumbuhan dan 
perkembangan seorang anak. Rentang usia ini merupakan saat dimana potensi anak sedang 
berkembang sehingga pada masa ini anak-anak cenderung sangat aktif dan ingin tahu segala 
hal yang ada di lingkungan sekitarnya. Anak dengan mudah akan meniru baik berupa perkataan 
maupun perbuatan dari orang-orang yang ada di sekitarnya. Masa anak usia pra sekolah ini 
seharusnya menjadi perhatian yang serius di kalangan pendidik terutama orang tua. Sebab pada 
masa ini kepribadian anak dapat dengan mudah dibentuk dan diarahkan (Amir Husin, 
Asmarika, Mardhiah, Syukri, 2023; Ningrum, 2023). 

Wijana menjelaskan bahwa masa pertumbuhan dan perkembangan pada anak usia dini 
adalah sejak lahir sampai dengan usia enam tahun. Dapat dikatakan pertumbuhan dan 
perkembangan anak pada usia ini sangatlah pesat. Pada masa ini, anak mudah meniru apa yang 
dilihat dan didengarnya dari orang disekitarnya. Anak pada usia ini  mudah merespon 
rangsangan lingkungan dan memanfaatkannya untuk mengembangkan nilai-nilai fisik, 
kognitif, linguistik, sosial, dan emosional, disiplin, kemandirian, serta nilai moral dan  agama. 
Jika Anda memberikan pendidikan dan nilai-nilai yang baik kepada anak Anda sejak dini, maka 
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mereka akan mampu mengembangkan potensinya ke arah yang positif di kemudian hari 
(Gunawan et al., 2022; Wismanto, W., Marni, S., Azhari, MW, & Sukmawati, 2024).   

Kehidupan anak usia dini cenderung berlangsung dalam lingkungan keluarga. Keluarga 
merupakan tempat  pertama dan terpenting bagi anak untuk menerima pendidikannya. 
Meskipun perkembangan biologis  anak mengalami kemajuan pesat pada masa usia dini, 
namun secara sosiologis mereka masih  terikat erat dengan lingkungan dan keluarga. Para 
orang tua khususnya para ibu harus memahami pentingnya mendidik anak sejak  dini (Suraijiah 
et al., 2023). Selain keluarga, lingkungan sosial juga mempengaruhi pendidikan seorang anak. 
Sebab, tumbuh kembang anak tidak hanya bergantung pada faktor bawaan (potensi, bakat, 
minat), namun juga faktor lingkungan (alam, sosial, budaya). Oleh karena itu, orang tua juga 
harus memperhatikan lingkungan tempat tinggalnya karena mempengaruhi tumbuh kembang 
anak. Tugas keluarga sangat urgen, yakni menciptakan suasana dalam keluarga proses 
pendidikan yang berkelanjutan (continues progress) guna melahirkan generasi penerus 
(keturunan) yang cerdas dan berakhlak (berbudi pekerti yang baik). Baik di mata orang tua, 
dan masyarakat.  
 
 
METODE 
 

Artikel ini merupakan kajian teoritis tentang tanggung jawab orang tua terhadap 
pendidikan anak ditinjau dari perspektif hadits. Kajian dengan menggunakan sumber data dari 
penelusuran kepustakaan berupa buku dan artikel jurnal yang terkait dengan perumusan 
masalah. Sumber data utama dalam kajian ini adalah kitab-kitab hadits dan syarahnya, serta 
sirah nabawiyah. Adapun pendekatan yang digunakan adalah, pendekatan edukatif, yaitu 
mengkaji tentang tanggungjawab orang tua terhadap pendidikan anak di usia dini dalam 
perspektif hadits dengan menggunakan metode analisis data kualitatif. Setelah data-data 
tersebut terkumpul kemudian diproses melalui pencatatan, pengetikan, dan penyutingan yang 
mana data dianalisa tetap menggunakan kata-kata yang disusun dalam teks yang diperluas. 
Sumber data adalah subyek dari mana data dapat diperoleh (Nahwiyah et al., 2023). 

Hadits-hadits yang terkait dengan tanggung jawab orang tua terhadap pendidikan anak 
merupakan data yang akan dianalisis dan dimaknai dengan teoriteori pendidikan dan 
kebahasaan. Dalam pelaksanaannya, penulis juga melakukan pengumpulan data melalui 
berbagai aplikasi, di antaranya Hadits Soft dan penelusuran informasi dengan menggunakan 
google scholar. Informasi yang diperoleh kemudian dipilah dan dikelompokan sesuai dengan 
pembahasan yang akan ditulis. Selanjutnya data dideskripsikan dengan bahasa ilmiah 
berdasarkan teori-teori pendidikan. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Tanggung Jawab orang tua sangat penting dalam pendidikan anak-anaknya di rumah. 
Orang tua, walaupun sibuk, harus menjaga pendidikan anaknya, khususnya pendidikan agama, 
sesuai dengan kemampuannya. Orang tua yang shaleh bertanggung jawab atas perannya, 
karena mereka tahu pasti bahwa tanggung jawab mereka adalah memutuskan pembentukan 
keluarga Sakinah (Umam et al., 2021). Beberapa kalangan menilai bahwa pendidikan agama 
Islam di sekolah belum berhasil dalam membentuk karakter, sikap dan moral anak bangsa ini 
hingga jatuh pada dekadensi moral yang rendah (Wismanto, Yupidus, Efni Ramli, Ridwan, 
2023; Wismanto, 2021). Bahkan dianggap pendidikan agama yang diajarkan di sekolah-
sekolah telah gagal dalam menanamkan nilai-nilai Islam yang semestinya membentuk karakter 
generasi mukmin dalam menyelesaikan problematika bangsa ini (Aryandika Firmansyah et al., 
2024; Fitri et al., 2023; Susanto & Lasmiadi, A. Muallif, Wismanto, 2023). Bahkan sebagian 
lagi memvonis bahwa buruknya moral anak-anak bangsa dewasa ini sebagai akibat gagalnya 
pendidikan agama di sekolah- sekolah (Wismanto, Yupidus, Efni Ramli, Ridwan, 2023). 

 
Kemudian orang tua akan membimbing, mendidik dan memberi contoh bagi keluarga. 

Upaya-upaya yang harus dilakukan orang tua dalam mendidik anaknya antara lain memberikan 
pendidikan agama, memberikan petunjuk dalam menjalankan sila agama, mengawasi tingkah 
laku anaknya, dan menegur bila berbuat salah. Dari sisi materi, orang tua mengurus segala 
kebutuhan anaknya, seperti menyekolahkan dan mengurus kebutuhan anaknya. Pendidikan 
seorang anak didasarkan pada perlakuan orang tua sesuai aturan agama, pembuktian akhlak 
yang baik, pembiasaan anak terhadap perilaku keagamaan yang dianjurkan, dan penghindaran 
perilaku tercela atau tidak beragama.. 

Adapun beberapa cara mendidik dan membimbing anak dengan baik dalam keluarga 
adalah :  
1. Orang tua sebagai kepala keluarga wajib menjaga akhlak yang baik dalam keluarga dengan 

setia dan disiplin mengikuti ajaran agama dan mengamalkan akhlak yang baik dalam 
kehidupan sehari-hari sesuai dengan ajaran dan petunjuk agama, perilaku masyarakat, 
lingkungan sehari-hari dan adat istiadat Kita harus berusaha semaksimal mungkin 
menciptakan keadaan yang harmonis. 

2. Orang tua punya kewajiban memberikan pendidikan dan pengajaran terutama pendidikan 
agama kepada anak-anaknya, untuk membentuk sikap dan akhlak yang baik, membina 
kesopanan dan kepribadian yang tinggi kepada mereka. 

3. Memperdengarkan pembicaraan pembicaraan yang baik dan bermanfaat kepada anak. 
4. Mengadakan pengontrolan kepada anak terhadap pengaruh-pengaruh buruk yang datang 

dari luar, seperti caci maki, hasut, fitnah dan lain sebagainya yang datang dari 
temantemannya atau dari orang lain yang kurang mendapat bimbingan agama. 

5. Kepala keluarga selalu menangani dan mempertanggungjawabkan tindakan keluarganya. 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah cara berpikir 
masyarakat, lebih mengutamakan urusan dunia dibandingkan akhirat. Hal ini untuk mendorong 
para orang tua dalam membesarkan anaknya agar cerdas dalam ilmu pengetahuan dan 
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melupakan dasar-dasar akhlak dan akhlak bagi anaknya. Orang tua modern telah menyaksikan 
munculnya era persaingan dan ketakutan bahwa anak-anak mereka akan kalah dalam 
persaingan (Amir Husen, Umar Natuna, M. Ridho Hidayat, Zalisman, 2023; Khairul Amin, 
Imam subaweh, Taupik Prihatin, Yusnimar Yusri, 2022; Muslim et al., 2023; Ruli, 2020; 
Syukri, Abdul Rouf, Wismanto, 2023; Wismanto, Agus Salim, Afdal, Deprizon, n.d.; 
Wismanto, n.d.). 

Pemahaman ini sebenarnya perlu diperjelas, karena anak juga memerlukan pendidikan 
moral berbasis agama agar bisa bertahan dalam persaingan global. Namun ia tetap mempunyai 
rasa moral (Hudi et al., 2022; Ilham Hudi, 2021; Isnaini et al., 2023), sehingga hidupnya 
seimbang antara keinginan ilmiah dan spiritual. Dan hendaknya orang tua mulai mengajarkan 
pendidikan akhlak kepada anaknya sejak zaman Nuraini, peranan orang tua dalam 
penyelenggaraan pendidikan agama dan akhlak. Jika keluarga dididik secara moral maka 
remaja tidak akan melakukan kesalahan dalam menyikapi perjalanan zaman. Selain itu, 
penambahan pendidikan agama di sekolah akan menjamin penyebaran ilmu agama. 
 
 
KESIMPULAN 
 

Orang Tua merupakan pendidikan yang pertama dan utama bagi anak. Orang tua 
diharapkan mampu menyediakan kebutuhan bagi perkembangan anak, baik biologis maupun 
psikologis. Tanggung Jawab orang tua menjadi faktor penentu terhadap baik-buruk serta utuh-
tidaknya kepribadian anak. Untuk itu orang tua wajib memperhatikan tanggung jawabnya 
terhadap anak-anaknya, karena pasti akan dimintai pertanggung jawaban di hadapan Allah swt 
kelak di akhirat. Kepribadian seorang anak pada awalnya terbentuk di dalam keluarga. Orang 
tua harus mempunyai konsep dan pengaturan mengenai pendidikan anaknya, seperti 
pendidikan akhlak, pendidikan budi pekerti, pendidikan ilmu pengetahuan, pendidikan ilmu 
agama, perlakuan adil terhadap anak,  dan pemberian kasih sayang dan pengasuhan kepada 
anak. 
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